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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Gambar Teknik peserta didik kelas X-B SMK
Warga Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Sasaran perubahan adalah hasil belajar peserta didik, sedangkan variabel
tindakannya adalah penggunaan Project Based Learning. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian
ini dilaksanakan dengan dua siklus dengan setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan
tindakan; (3) observasi; dan (4) refleksi. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X-B SMK Warga
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 37 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara peneliti, guru,
observer dan partisipasi peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, dokumentasi, pemberian
tugas, dan wawancara. Validasi data menggunakan validitas isi, lembar amatan dan pemberian tugas dengan menggunakan
teknik expert judgement. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan metode project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada siklus | ketercapaian
persentase hasil belajar peserta didik sebesar 62.16% dan keterampilan peserta didik sebesar 64.28%. pada siklus 11
ketercapaian persentase hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 86.48% dan keterampilan peserta didik sebesar 88.61%.

Kata kunci: Gambar Teknik, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas, Project Based Learning.

1. Pendahuluan

Gambar teknik merupakan salah satu kompetensi
kejuruan di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)
program studi keahlian teknik mesin yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik lulusan
SMK harus mempunyai kompetensi yang diharapkan
oleh dunia industri atau dunia usaha.

Melihat data rekap nilai harian Menggambar Teknik
kelas XB semester genap tahun pelajaran 2016/2017
terlihat bahwa hasil belajar peserta didik masih
dibawah Kriteria Kelulusan Minimum (KKM). Untuk
mencapai kompetensi peserta didik terhadap mata
pelajaran gambar teknik KKM (nilai > 75) banyak
peserta didik yang remedial (mengulang). Peserta
didik yang lulus KKM sebesar 40.54%. Padahal

menggambar teknik ini akan banyak digunakan

ketika nanti peserta didik masuk didalam dunia kerja
khususnya apabila bidang kerjanya didunia teknik.
Tujuan penelitian ini adalah  untuk
mengetahui apakah penerapan metode Project Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pelajaran Gambar Teknik Kelas X-B
SMK Warga Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.
Berdasarkan uraian tentang konsep belajar dapat
dipahami tentang makna hasil belajar, vyaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar
Susanto (2013:5).
Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil
belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kebiatan belajar. Karena belajar itu

sendiri merupakan suatu proses

Pusat Pengembangan Pendidikan Vokasi (PTM-PTB-PTIK) | FKIP-UNS BZEx]



Seminar Nasional Pendidikan VVokasi ke 2

Tahun
2017

dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Anak yang berhasil dalam belajar adalah
yang berhasil mencapai tujuantujuan pembelajaran
atau tujuan instruksional.

Berdasarkan masalah yang tertera di atas,
perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang
dapat memberikan jalan keluar yaitu dengan
menerapkan metode Project based Learning.

Dalam Uno dan Mohamad, (2011: 101)
menyatakan metode tugas proyek biasanya metode
pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui
suatu kondisi tertentu dan langsung terjun ke
lapangan. Penerapan metode ini dalam kegiatan
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa
suatu tugas dalam waktu tertentu secara individu atau
kelompok untuk menghasilkan suatu produk.
Kegiatan yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk merangkum pengetahuan dari berbagai
bidang serta  secara  kritis dan  kreatif
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
tindakan kelas (PTK).
2.1 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksanakan dikelas X-B Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Warga Surakartan
Tahun Pelajaran 2016/2017. Dengan subyek siswa
kelas X-B yang berjumlah 37 peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi observasi, dokumentasi, wawancara,
dan pemberian tugas.
2.2 Metode Analisis Data
Uji validasi hasil belajar pada penelitian ini
menggunakan uji validasi isi (content validity).
Validasi isi dilakukan untuk mengukur hasil
gambar kerja siswa yang diperoleh dari indikator

pencapaian pada materi yang telah diajarkan.

Validasi tes kemudian disempurnakan dengan
melakukan pengujian menggunakan teknik expert
judgment. Dalam penelitian ini expert judgment
dilakukan dengan mengkonsultasikan instrument
tes kepada ahli yaitu guru mata pelajaran gambar
teknik.

Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian
dalam tahap penelitian dari awal hingga akhir.
Setiap siklus terdiri dari empat tahap sebagai
berikut: 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan
tindakan (action), 3) observasi dan evaluasi
tindakan (Observation and evaluation) dan 4)
refleksi tindakan (reflection).

3. Hasil dan Pembahasan

Persiapan awal sebelum melakukan tindakan
penelitian adalah dengan melaksanakan pratindakan,
yaitu melakukan observasi dengan subjek guru dan
siswa kelas X-B SMK Warga Surakarta. Tujuan
observasi ini adalah untuk mengetahui gambaran
keadaan kelas saat proses belajar mengajar Gambar
Teknik secara langsung, serta mengetahui masalah
atau kendala yang menghambat proses kegiatan
mengajar. Dalam proses pembelajaran gambar
teknik, guru menyampaikan materi menggunakan
metode ceramah dan dibantu dengan modul sebagai
pegangan siswa. Setelah guru menjelaskan materi,
kemudian peserta didik diberi tugas untuk
menggambar benda sesuai di modul.

Pada pra tindakan guru dalam pembelajaran
menggunakan metode ceramah bervariasi dan
penugasan sehingga siswa cenderung pasif dan
kurang berani untuk menyatakan gagasannya.
Sehingga hasil belajar siswa masih banyak yang
belum mencapai KKM.

Jumlah siswa kelas X-B secara keseluruhan
37, namun dalam proses perjalanan pembelajaran
sampai sekarang ini tidak aktif 2 (dua), sehingga
dalam penelitian ini peneliti menyebutkan bahwa

jumlah siswa kelas X-B sebanyak 35 dikarenakan
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sejak peneliti merencanakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sampai dengan akhir tindakan dari
penelitian ini jumlah siswa yang aktif mengikuti
proses pembelajaran adalah 35.

Berdasarkan hasil pada pratindakan dapat
diketahui bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai KKM 75. Siswa yang 41% atau 15 peserta
didik, sedangkan 59% atau 22 peserta didik masih
dibawah KKM.

Dari analisis data tersebut, diperlukan solusi
untuk memecahkan masalah rendahnya pemahaman
konsep mengagambar teknik mesin pada siswa kelas
X-B SMK Warga Surakarta, solusi yang digunakan
yaitu melalui penerapan metode Project Based
Learning.

Pada siklus | ada peningkatan hasil belajar
siswa dari pra tindakan yaitu dari 41% menjadi
62.16% karena dalam pembelajaran menerapkan
metode Project Based Learning peserta didik belajar
aktif, dilatihkan untuk berpikir kritis, peserta didik
dihadapkan dengan masalah yang harus dipecahkan
dan selanjutnya peserta didik dapat mengaplikasikan
dalam dunia nyata. Pada siklus | peningkatan hasil
belajar peserta didik belum mencapai kriteria
keberhasilan yaitu 80% maka dilanjutkan ke siklus I1.

Hasil observasi aktivitas siswa siklus I masih
terdapat beberapa aspek yang belum terpenuhi dan
perlu perbaikan vyaitu: 1) Guru sudah cukup
menguasai metode Project Based Learning akan
tetapi masih kurang mampu mengontrol proses
belajar mengajar sehingga peserta didik masih
banyak yang ramai; 2) Peserta didik ada beberapa
yang masih merasa Kkesulitan dalam menggambar
benda nyata karena belum terbiasa dengan metode
Project Based Learning; 3) Sudah menjadi interaksi
antar guru dan peserta didik sehingga dapat dikatakan
proses belajar mengajar sudah baik meskipun belum
maksimal. Beberapa peserta didik masih malas untuk

menggambar; 4) Peserta didik sudah mulai bekerja

sama dalam mengerjakan tugas gambar teknik
meskipun masih ada peserta didik yang masih
bertanya-tanya dan malas-malasan.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan masih
ada permasalahan yang timbul di Siklus 1 maka perlu
lagi diterapkan di Siklus Il. Sehingga diperole data
hasil belajar gambar teknik pada Siklus II.

Peningkatan hasil belajar terjadi dengan cukup
signifikan. Walaupun dalam siklus ini masih ada
beberapa siswa yang kesulitan dalam membedakan
antara Proyeksi Amerika dan Proyeksi Eropa. solusi
untuk meningkatkan nilai aktivitas siswa dan
aktivitas guru dalam mengajar peneliti merancang
tindakan untuk siklus Il yaitu: a) memberi motivasi
agar siswa aktif dan berani bertanya; b)
menumbuhkan rasa percaya diri agar siswa
mengerjakan tugas gambar sendiri tanpa melihat
punya teman.

Dalam siklus Il ini terdapat 5 siswa yang
belum mencapai KKM. Hal tersebut menunjukkan
bahwa secara umum siswa memahami tentang
proyeksi ortogonal , baik proyeksi Eropa maupun
proyeksi Amerika ditinjau dari gaya belajar visual
siswa.

Pada siklus Il merupakan lanjutan hasil
analisis dan refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan
kolaborator pada siklus |. Ada beberapa perbaikan
antara lain guru memperjelas tugas yang h arus
dikerjakan peserta didik sesuai kompetensi dasar dan
indikator, guru menjelaskan materi. pada siklus I,
dengan persentase kelulusan sebesar 86,48% atau
sebanyak 32 dari 37 peserta didik telah mendapatkan
nilai sama dengan atau di atas 75 (KKM). Dari 37
peserta didik, masih ada 5 peserta didik yang belum
tuntas nilainya. Hal itu disebabkan karena keaktifan
dalam diskusi dan perhatian penjelasan guru kurang
sehingga 5 peserta didik tersebut masih kurang yang

akhir berdampak pada hasil belajar peserta didik.
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Berdasarkan hasil tersebut, didukung oleh peneliti
yang relevan yang dilakukan oleh Annisa Nur
Fadhilah (2016) Model Project Based Learning
adalah model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membuat
sebuah proyek sesuai dengan kreativitas peserta didik
dalam rangka menyelesaikan suatu permasalahan.
Model Project Based Learning melatih kemampuan
peserta didik untuk terbiasa bekerja dalam tim. Hal
ini karena peserta didik harus dapat menyelesaikan
tugas proyek yang diberikan dalam waktu yang
singkat dan secara sistematis.

Hasil paparan penelitian di atas yang
mengatakan bahwa metode Project Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, lebih
diperkuat dengan adanya hasil dari beberapa
penelitian lainnya di antaranya penelitian yang
dilakukan oleh Novianti Putri Dwi Setyani (2016)
yang  berjudul  “Peningkatan  Keterampilan
Mengomunikasikan Melalui  Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Pada
Siswa Kelas IV Sdit Nur Hidayah Surakarta Tahun
Ajaran 2015/2016”. Dalam penelitian Novianti Putri
Dwi Setyani disimpulkan bahwa melalui model
Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
keterampilan mengomunikasikan siswa kelas IV B
SDIT Nur Hidayah tahun ajaran 2015/2016.
Peningkatan tersebut dapat diketahui dengan adanya
peningkatan nilai keterampilan mengomunikasikan
pada setiap siklus yaitu sebelum tindakan (prasiklus)
keterampilan mengemunikasikan lisan hanya 41%,
siklus 1 75,67%, siklus Il 94,59%. Keterampilan
mengomunikasikan  tertulis  sebelum tindakan
(prasiklus) 43%, siklus | 78,37%, siklus Il 91,89%.
Selain itu penerapan model Project Based Learning
(PjBL) dalam

mengomunikasikan membuat siswa menjadi aktif

peningkatan keterampilan

dalam kegiatan pembelajaran dan guru menjadi

kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran

yang digunakan, sehingga pembelajaran berlangsung
efektif dan menyenangkan.

Selanjutnya diperkuat dengan penelitian Suryani Jati
Rahayu (2016) bahwa terdapat
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
hasil belajar Fisika siswa kelas XI MIA-3 SMA

Negeri 8 Surakarta pada materi teori kinetik gas. Hal

penerapan

ini dapat dilihat dari peningkatan persentase aspek
afektif siswa, pada siklus | diperoleh 60% berkriteria
baik dan 40% berkriteria kurang, menjadi 68%
berkriteria sangat baik dan 32% berkriteria baik pada
siklus 1. Pada aspek psikomotor siswa diperoleh 64%
berkriteria baik dan 32% berkriteria kurang pada
siklus I, menjadi 56% siswa berkriteria sangat baik
dan 44% berkriteria baik pada siklus Il. Kemudian
pada aspek kognitif siswa diperoleh ketuntasan 44%
pada siklus I, menjadi 68% pada siklus I1.

Dari data dan pembahasan di atas menunjukkan
bahwa dengan demikian penggunaan metode Project
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Gambar Teknik
pada siswa kelas X-B SMK Warga Surakarta Tahun
Pelajaran 2016/2017.

3.1 Tabel
Tabel 1. Data Keterampilan Peserta Didik Siklus |

No Amatan Ketercapaian
1 Memperhatikan 65,87%
2 Menyimak 64,18%
3 Keterlibatan 63,17%
4. Keterampilan memahami 64,52%
5 Keterampilan memulai 63,51%
6 Keterampilan Menyelesaikan 63,85%
7 Menyiapkan Presentasi 62,82%
Rata-rata keterampilan 64,28%
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Tabel 2. Data Keterampilan Peserta Didik Siklus 11
100% @ 86%
No Amatan Ketercapaian
i 80% /
1. Memperhatikan 89,18% /
2. Menyimak 88,85% 60%
3. Keterlibatan 87,83% 40% /
4. Keterampilan memahami 82,77% 20% / B 14%
5. Keterampilan memulai 91,21% 0% A m
6. Keterampilan Menyelesaikan 90,87% tuntas tidak tuntas
7. Menyiapkan Presentasi 89,52% ] ] o
i Gambar 3. Diagram Hasil Belajar Siklus 11
Rata-rata keterampilan 88,61%
4. Kesimpulan
3.2 Gambar Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan dalam dua siklus melalui
penerapan metode Project Based Learning (PBL)
70% 0 59% - -
60% 0 dalam pembelajaran menggambar teknik tentang
50% @ 41% materi proyeksi orthogonal berdasarkan aturan

40%

30%

% 71

0%

tuntas tidak tuntas

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Pratindakan

70% G 62%
60%

50%

20%
10%

0%

tuntas tidak tuntas

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siklus |

gambar proyeksi pada siswa kelas X-B SMK Warga
Surakarta.

Peningkatan pemahaman siswa dapat dilihat dari
meningkatnya nilai persentase hasil belajar siswa.
Nilai pesertase pratindakan sebesar 41% menjadi
62.16% pada siklus I, dan meningkat 86.48% di siklus
Il. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode Project based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran
gambar teknik bagi siswa kelas X-B SMK Warga
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017.
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